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Bagi sebaglan besar ibu bekerja, terutama yang memlliki anak usia balita, kemudahan untuk mendapatkan
bantuan pengasuhan merupakan hal yang panting dan berpengaruh terhadap keiancaran pekerjaan mereka
(Strong dan DeVault, 1995). Salah satu altematif bantuan pengasuhan bagi ibu bekerja yang memiliki anak
usia 3 hingga 6 tahun adalah bantuan dari kakek dan nenek (Strong dan DeVault. 1995). Hal ini sgjalan
dengan fungsi simbolis kakek dan nenek dalam keluarganya, yang antaralain fungsi kehadiran { being there)
dan fungs pelindung keluarga { family watchdog) (Hagestad, 1985; Troll, 1983, dalam Bengston, 1985).
Keterlibatan kakek nenek pada pengasuhan anak memiliki nilai positif baik bagi orang tua, anak maupun
bagi kakek nenek itu sendiri. Namun, keterlibatan yang terlalu jauh tidak jarang membawa masalah bagi
keluarga, antaralain masalah penerapan disiplin pada anak. Kakek dan nenek tidak menyetujui prosedur
pengasuhan yang ingin diterapkan oleh orang tua, atau sebaliknya (Duval dan Miller, 1985; Leninger, 1994).
Padahal, masalah penerapan disiplin merupakan masalah yang sangat penting bagi keluarga yang memiliki
anak usia prasekolah, karena usia 3 hingga 6 tahun merupakan masa dimana anak membentuk sikap-sikap
dasar terhadap dirinya, keluarganya serta dunianya (Signer, 1994; Hamner dan Turner, 1991; Duvall dan
Miller, 1985). Oleh karena itu keputusan untuk melibatkan kakek dan nenek sebagai altematif bantuan
pengasuhan anak dapat menjadi pedang bermata dua bagi orang tua. Bila keterlibatan kakek nenek terlalu
besar dan tidak sesuai dengan keinginan orang tua, justru dapat menimbulkan konflik pada orang tua,
ketidakpastian bagi kakek nenek, dan Iebih jauh menimbulkan konflik pada hubungan antara kakek nenek
dengan orang tua.

Berdasarkan latar beiakang masalah tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai
bagaimana peran yang diharapkan ibu bekega dari kakek dan nenek pada pengasuhan anak merekayang
berusia prasekolah. Subyek penelitian ini adalah ibu beken'ayang memiliki anak usia 3 hingga 6 tahun (usia
prasekolah), berpendidikan minimal SMA, dan melibatkan kakek atau nenek atau keduanya untuk
membantu pengasuhan anaknya tersebut, baik secararegular (setiap hari) maupun temporer (sesekali sgja
bila diperlukan).

Penelitian ini merupakan penelitian awal berupa studi deskriptif, dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran harapan ibu bekelja teitiadap peran kakek dan gambaran harapan ibu bekerja terhadap peran
nenek, sekaligusingin melihat profil harapan pada masing - masing peran kakek nenek tersebut, sertaingin
melihat perbedaan gambaran harapan terhadap peran kakek dan peran nenek. Pengumpulan data penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner, dimana aat yang digunakan untuk mengukur harapan
terhadap peran kakek dan peran nenek berupa skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori peran
kakek dan nenek yang dikemukakan oleh Neugarten dan Weinstein serta Cherlin dan Furstenberg.
Penarikan sampelnya dilakukan secarainsidental, di sekitar wilayah Jakarta, Bogor dan Bekasi. Untuk
pengolahan datanya dilakukan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dari 101 orang
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subyek, yang terdiri dari ibu bekerja yang melibatkan kakek saja. nenek sgja, serta kakek maupun nenek,
hasil yang diperoleh antara lain bahwa peran kakek dan nenek yang paling diharapkan adalah sebagai
sumber kebijaksanaan keluarga, yaltu mengajarkan berbagai nilai dan pengetahuan serta menjadi teladan
bagi cucu maupun bagi orang tua cucu. Sementara, ada perbedaan antara harapan terhadap peran kakek dan
harapan terhadap peran nenek, dimana nenek lebih diharapkan berperan sebagai figur formal, sebagai teman
cucu dan sebagai orang tua pengganti.



